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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan lahan yang menjanjikan bagi pertumbuhan ekonomi, pada pelita | tahun
1996 pemerintah mengeluarkan suatu keputusan mengenai pengembangan kepariwisataan
nasional. Pembangunan pariwisata terus dipacu dan pemerintah mempunyai keyakinan bahwa
pariwisata dapat menjadi sektor andalan menggantikan minyak dan gas bumi. Pembangunan
pariwisata merupakan upaya untuk mengembangkan dan memanfaatkan potensi wisata yang
dimiliki daerah dalam wujud kekayaan alam dan keragaman flora dan fauna, kemajemukan tradisi
dan seni budaya dan peninggalan sejarah purbakala. Pada dasarnya ada tiga unsur dari gejala
pariwisata yaitu: manusia (unsur insani sebagai pelaku kegiatan pariwisata) tempat (unsur fisik
yang sebenarnya tercakup oleh kegiatan itu sendiri) dan waktu (unsur tempo yang dihabiskan
dalam perjalanan itu sendiri dan selama berdiam di tempat tujuan). Inilah unsur-unsur yang
menjadi prasyarat terjadinya gejala periwisata (dengan kata lain tanpa unsur-unsur itu kegiatan
pariwisata tidak ada). Ada faktor khas yang dituntut untuk membedakan kegiatan pariwisata dari
suatu kegiatan jalan-jalan, cuci mata, pada suatu saat tertentu. Faktor-faktor khas tersebut pada
umumnya Yyaitu faktor yang berkaitan dengan maksud bepergian, sifat sementara bepergian
tersebut, penggunaan fasilitas wisata, dan yang dianggap paling penting yaitu faktor kenikmatan
dan perasaan yang rileks berekreasi. Kota Padang memliki destinasi wisata andalan yaitu berupa
pantai dan pulau.

Di kota Padang sendiri terdapat beberapa destinasi wisata pantai yang menyediakan keindahan
biota lautnya, salah satunya yaitu pantai Nirwana. Pantai Nirwana berada pada kecamatan Lubuk
Begalung, jalan raya yang menghubungkan kota Padang dan Kabupaten Pesisir Selatan. Luas dari
pantai Nirwana ini sekitar 6 hektar. Pantai Nirwana ini dahulunya bernama pantai Tirta, pantai ini
merupakan milik pribadi masyarakat. Pantai Nirwana merupakan pantai yang berada di daerah
teluk. Pantai ini memiliki potensi terumbu karang, bakau dan biota laut lainnya. Karena pantai ini
berada di daerah teluk, pantai Nirwana ini memiliki ombak yang tenang dan air yang jernih.
Kegiatan wisata yang dapat dilakukan pada kawasan pantai Nirwana ini yaitu : Berenang,
snorkling, memandang laut dan pelabuhan, menyewa boat ke pulau yang ada di sekitar pantai dan
memancing. Fasilitas yang tersedia pada kawasan pantai Nirwana ini yaitu : Gazebo, toilet umum,
musholla, cafe/warung, tempat parkir, tempat bermain anak, sentra musik hiburan, penyewaan

pelampung, tikar dan boat. Namun keadaan pantai Nirwana pada saat sekarang ini tidak sesuai

1.2

dengan gambaran diatas. Banyak sampah yang terdampar dan mengapung di pantai Nirwana yang
menyebabkan rusaknya kualitas hidup biota laut di dalamya. Selain itu, fasiltas yang tersedia di
kawasan pantai Nirwana tidak terawat dan banyak yang rusak. Kawasan pantai Nirwana tidak
memiliki parkir kendaraan yang jelas, dapat dikatakan, bahwa kawasan wisata pantai Nirwana
pada saat sekarang memiliki eksistensi yang rendah dan atraksi wisata yang lemah. Oleh sebab itu
pengunjung yang datang ke pantai Nirwana menjadi menurun. Penelitian ini akan mengkaji
tentang keadaan atau kondisi kawasan wisata pantai Nirwana pada saat sekarang dan menerapkan
konsep untuk meningkatkan eksistensi serta memperkuat atraksi wisata pada kawasan pantai
Nirwana.

Pada saat sekarang, di kota Padang sendiri belum ada bangunan yang menyajikan atau
memamerkan keindahan biota laut melalui media akuarium yang representatif. Perencanaan
akuarium biota laut di kawasan pantai Nirwana ini merupakan bangunan yang pertama Kali
memamerkan keindahan dan keanekaragaman biota laut melalui media akuarium yang
representatif

Pantai Nirwana memiliki potensi terumbu karang, bakau dan biota laut lainnya. Perancangan
Seaworld ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi sumber daya alam laut yang dimilki oleh
kawasan pantai Nirwana. Sumber daya alam laut akan dipamerkan melalui wadah yang disebut
akuarium. Selain itu, perancangan Seaworld ini juga bertujuan untuk kegiatan konservasi dan
pelestarian biota laut. Akuarium biota laut ini diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan

ekonomi masyarakat sekitar dan dapat menjadi ikon bagi kepariwisataan kota Padang.

Rumusan Masalah

Penelitian pada kawasan pantai Nirwana ini menemukan beberapa pertanyaan untuk

permasalahan yang ada, diantaranya:

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural
1. Bagaimana cara untuk menjadikan kawasan pantai Nirwana menjadi kawasan wisata
bahari yang bebas dari sampah dan indah?
2. Bagaimana cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kehidupan
biota laut?
3. Apa yang dapat menaikan eksistensi dan memperkuat atraksi wisata pada kawasan

pantai Nirwana?
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4. Bagaimana menjadikan kawasan pantai Nirwana menjadi lapangan usaha atau lapangan

pekerjaan bagi masyarakat sekitar?
1.2.2 Permasalahan Arsitektural

1. Bagaimana desain dan konsep bangunan yang dapat memanfaatkan energi alam dan
mendaur ulang hasil limbah buangan yang dapat digunakan kembali?

2. Bagaimana menempatkan ruang parkir dan bentuk pola ruang parkir kendaraan pada
kawasan pantai Nirwana?

3. Bagaimana menciptakan akuarium publik yang nantinya bisa membangkitkan citra
wisata kawasan pantai Nirwana?

4. Bagaimana memasukan citra samudera atau biota laut kedalam bentuk bangunan
maupun interior bangunan Seaworld?

5. Bagaimana menciptakan sebuah bangunan maupun kawasan yang menarik dan memiliki
sarana edukasi, rekreasi dan konservasi, sehingga bisa dijadikan landmark wisata pantai

Nirwana?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk dapat menciptakan kawasan dan bangunan yang berkelanjutan pada aspek makro dan
aspek mikro.

2. Untuk dapat merelokasi kendaraan pengunjung yang masih parkir sesukanya.

3. Untuk dapat menyediakan area pemancingan yang aman dan nyaman bagi masyarakat atau
pengunjung.

4. Untuk dapat menyediakan fasilitas yang layak dan lengkap untuk pengunjung di dalam
maupun di luar bangunan.

5. Untuk dapat menentukan desain dan konsep bangunan yang ramah lingkungan dan hemat
energi.

6. Untuk meningkatkan citra kawasan wisata pantai Nirwana.

7. Untuk dapat memasukan dan meletakan citra samudra dan biota bawah air ke dalam bangunan
akuarium publik

8. Untuk menciptakan kawasan wisata edukasi, rekreasi dan konservasi.

9. Untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya kualitas hidup,
keseimbangan ekosistem biota laut dan kehidupan di bawabh air.

1.4

1.5

1.6

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu: Agar dapat menentukan konsep dan kriteria desain untuk
dijadikan patokan dalam proses perencanaan dan perancangan bangunan akuarium publik di
kawasan pantai Nirwana, Agar dapat meningkatkan citra wisata yang dimiliki kawasan pantai

Nirwana.

Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Pembahasan

1. Lingkup pembahasan berdasarkan disiplin ilmu arsitektur sebagai dasar pengetahuan
dalam perencanaan dan perancangan, sehingga dapat menuyusun sebuah laporan
penelitian.
Pembahasan mengenai hukum terkait tentang kepariwisataan
Pembahasan mengenai tinjauan umum tentang akuarium

Pembahasan mengenai pengertian atau defenisi akuarium biota laut

o~ w N

Pembahasan kondisi kawasan yang menjadi lokasi sebagai objek penelitian, yaitu
kawasan wisata pantai Nirwana
6. Pembahasan tentang analisa kondisi kawasan pantai Nirwana
7. Pembahasan mengenai konsep yang dibutuhkan dan yang dapat diterapkan pada
kawasan penelitian.
1.5.2 Lingkup Perencanaan
1. Penerapan standar atau prinsip sustainable design pada kawasan dan bangunan akuarium
publik.
2. Merencanakan pola dan letak ruang parkir kendaraan pada kawasan pantai Nirwana.
3. Merencanakan desain yang dapat memecahkan permasalahan kawasan serta menjadi

energi untuk meningkatkan citra wisata kawasan pantai Nirwana.

Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN
Bab | merupakan bagian pendahuluan dari suatu laporan karya ilmiah atau laporan penelitian.

Pendahuluan ini membahas tentang latar belakang dan issu terkini yang dapat menguatkan judul
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dari sebuah penelitian. Pendahuluan juga berisi: pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat, sasaran, ruang lingkup penelitian.

BAB Il  TINJAUAN LITERATUR

Pada tinjauan literatur membahas tentang teori dasar atau landasan ilmu yang berkaitan dengan
tema dan judul penelitian. Tinjauan literatur dapat berupa review jurnal dan teori yang
dikemukakan oleh peneliti sebelumnya atau penelitian yang sudah ada namun tetap berkaitan

dengan tema dan judul dari penelitian yang akan dilakukan

BAB Il METODA

Pada bab Ill ini membahas tentang langkah atau cara apa yang digunakan dalam melakukan
penelitian. Seperti metode pendekatan, observasi, dan deskripsi. Metoda penelitian bertujuan
untuk mendapatkan data primer dan fakta yang ada pada objek penelitian dengan didukung oleh
data sekunder dan landasan teori yang berkaitan. Pada bab ini juga membahas tentang metode

perancangan, dimana metode perancangan dapat dijadikan panduan pada sebuah perancangan.

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN

Bab IV merupakan pembahasan dari data dan fakta yang sudah dikumpulkan untuk diolah dengan
cara dianalisa berdasarkan teori dan landasan ilmu yang sesuai dengan topik penelitian. Data dan
analisa berisi data lokasi, luas tapak, dan tautan lingkungan. Seterusnya akan dianalisa dengan
analisa SWOT.

BABYV PROGRAM ARSITEKTUR

Berisi pernyataan konsep (baik filosofis maupun teknis) yang merupakan penyelesaian masalah
yang dicantumkan dalam bab IV (sketsa penjelas aplikasi konsep), transformasi tema (sketsa
penjelas aplikasi tema). Pada bab ini juga membahas tentang analisa prilaku pengguna dan ruang
yang akan direncanakan.

BAB VI ANALISIS TAPAK DAN BANGUNAN

Berisi tentang analisa dari kondisi dan situasi yang dimiliki oleh kawasan yang menjadi objek
penelitian. Agar dapat menentukan konsep yang dibutuhkan dan yang dapat diterapkan sesuai
dengan analisa yang sudah dilakukan.

BAB VII KONSEP TAPAK DAN BANGUNAN

Berisi konsep yang sudah ditentukan untuk diterapkan pada kawasan dan bangunan yang menjadi
perencanaan. Penentuan konsep ini diputuskan setelah selesai menganalisa dan menyisiasati tapak
dan bangunan pada kawasan objek penelitian.

BAB VIII PERENCANAAN TAPAK ATAU SITE PLAN
Berisi gambaran dari penerapan konsep yang telah ditentukan pada bab sebelumnya. Pada bab ini
keseluruhan konsep dan notasi akan ditransformasikan kedalam sebuah tapak yang disebut site

plan.

BAB IX KESIMPULAN DAN PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan atau inti sari dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, serta juga
terdapat saran — saran dari penulis terhadap penelitian yang dilakukan baik itu untuk pemerintah

maupun untuk masyarakat atau golongan yang terkait.
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